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ABSTRAK

Lelaki yang berhubungan seks dengan Lelaki (LSL) berisiko tinggi terhadap infeksi menular seksual seperti HIV.
Penggunaan kondom merupakan metode yang efektif untuk mencegah penularan HIV secara seksual, tetapi pria
tidak menggunakannya secara konsisten dan benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan
kondom dalam melakukan hubungan seksual diantara lelaki seksual lelaki. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain studi crossectional untuk menganalisis penggunaan kondom pada kelompok lelaki
seksual lelaki. Perhitungan besar sampel minimal menggunakan rumus uji hipotesis dua proporsi (two tail) dengan
derajat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 80% dengan hasil perhitungan jumlah sampel minimal 216 responden.
Prevalensi LSL yang tidak menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual sebesar 41.7%. Analisis
Multivariat menunjukkan bahwa 2 variabel sebagai faktor risiko yaitu kebiasaan minum alkohol p value 0,019;
adjOR 2,15 95 % CI (1.14-4.06) dan akses kondom p value 0,002; adjOR 2,68 95 % CI (1.45-4.94), sedangkan
variabel pengetahuan merupakan faktor protektif dimana dengan pengetahuan yang baik, LSL dapat mencegah
untuk tidak menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual. Dalam pencegahan kasus HIV baru
diperlukan intervensi kesehatan pada kelompok LSL yaitu dengan memberikan akses tersedianya kondom,
penyuluhan tentang dampak buruk kebiasaan minum alkohol dan peningkatan pengetahuan tentang HIV.

Kata kunci: HIV, LSL, Akses kondom, Pengetahuan HIV

ABSTRACT

Men who have sex with men (MSM) are at high risk for sexually transmitted infections such as HIV. Condom use
is an effective method to prevent sexual transmission of HIV, but men do not use it consistently and correctly. The
purpose of this study was to analyze condom use in sexual intercourse among men who have sex with men. This
study used a quantitative approach with a cross-sectional study design to analyze condom use in the group of men
who have sex with men. The calculation of the minimum sample size used the two-tail hypothesis test formula with
a significance level of 5% and a test power of 80% with a minimum sample calculation of 216 respondents. The
prevalence of MSM who did not use condoms during sexual intercourse was 41.7%. Multivariate analysis showed
that 2 variables as risk factors were alcohol drinking habits p value 0.019; adjOR 2.15 95% CI (1.14-4.06) and
condom access p value 0.002; adjOR 2.68 95% CI (1.45-4.94), while the knowledge variable is a protective factor
where with good knowledge, MSM can prevent not using condoms during sexual intercourse. In preventing new
HIV cases, health interventions are needed in the MSM group, namely by providing access to condoms, counseling
about the negative impacts of drinking alcohol and increasing knowledge about HIV.

Keywords: HIV, MSM, Condom access, HIV knowledge
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PENDAHULUAN

Penularan Human Immunodeficiency
Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan
yang signifikan bagi lelaki yang berhubungan
seks dengan lelaki (LSL). Proporsi kasus baru
HIV lebih dari 70% terjadi pada pria gay dan
biseksual, dan pria lain yang melaporkan kontak
seksual dengan pria lain dimana mereka tidak
menggunakan kondom saat berhubungan
seksual.! Penggunaan kondom merupakan
metode yang efektif untuk mencegah penularan
HIV secara seksual.? Akses terhadap kondom,
pengetahuan tentang HIV dan ketakutan tertular
terbukti efektif mencegah infeksi menular
seksual seperti Human Immunodeficiency Virus
(HIV) pada kelompok LSL.? Pengaruh alkohol
juga merupakan salah satu faktor LSL tidak
menggunakan kondom saat berhubungan
seksual. Alkohol yang dikonsumsi dengan dosis
yang tinggi berhubungan dengan niat yang lebih
kuat untuk menggunakan taktik pemaksaan dan
pencarian  sensasi  untuk = menghindari
penggunaan kondom dengan pasangan seksual.*

Hubungan seks tanpa kondom dilaporkan
di kalangan pria remaja yang tidak stabil dan
dengan perasaan campur aduk tentang
berhubungan seks. Hubungan seks tanpa
kondom di kalangan pria ini secara independen
dikaitkan dengan memulai hubungan seks
sebelum usia 15 tahun dan berhubungan seks
dengan pasangan wanita yang lebih muda.’
Pria-pria muda memiliki kebutuhan besar untuk
melakukan hubungan seksual. Informasi
tentang seks yang diperoleh oleh para laki-laki
remaja ini sering melalui konten pornografi
yang biasanya tidak menunjukkan penggunaan
kondom, sehingga menyebabkan mereka tidak
menggunakan kondom saat berhubungan
seksual.®

Informasi terkait pendidikan seksual di
sekolah juga masih terbatas karena masih
berfokus pada pengetahuan, sikap dan
keterampilan.” Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika banyak remaja yang
mengatakan bahwa seks tanpa kondom adalah
pengalaman yang lebih menyenangkan.®
Kebutuhan seksual bukan hanya pria dengan
usia muda tetapi pria lanjut usia masih memiliki
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minat terhadap aktivitas seksual, bahkan hingga
usia 70 tahun ke atas meskipun terjadi
peningkatan  disfungsi  ereksi seiring
bertambahnya usia.’

Data Survei Terpadu Berbasis Perilaku
(STBP) 2018/19 menunjukkan peningkatan
berkelanjutan dalam persentase LSL yang
menggunakan kondom saat berhubungan seks
anal. Data 2018/19 menunjukkan bahwa
persentase ini telah meningkat menjadi 69,0%
pada 2019 di kelompok LSL.!° Penggunaan
kondom di Indonesia pada laki-laki yang
menganggap dirinya sebagai transgender saat
melakukan hubungan seksual dengan laki-laki
secara anal tidak menggunakan kondom sebesar
30,4 %." Data Survei Terpadu Biologis 25,8 %
di antara laki-laki yang berhubungan seks
dengan laki-laki di populasi.'? Perkiraan kinerja
kondom untuk seks anal sangat bervariasi
dengan kisaran 63-91%.'3

Kondom lateks yang sangat efektif untuk
mencegah infeksi HIV tetapi pria tidak
menggunakannya secara konsisten dan benar
karena beberapa alasan, seperti individu,
kelompok, atau budaya.'*!’®  Kepatuhan
penggunaan kondom dengan konsisten sebagai
alat pelindung seksual secara signifikan
berhubungan dengan pengetahuan.>!® Oleh
karena itu perlu peningkatan perhatian terhadap
aktivitas edukasi tentang kondom dan
mekanisme penularan HIV. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan
kondom pada kelompok LSL sebagai
pencegahan HIV.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain studi cross sectional
untuk menganalisis penggunaan kondom pada
kelompok lelaki seksual lelaki (LSL). Populasi
penelitian adalah seluruh LSL dibawah
penjangkauan Yayasan Intan Maharani dan
Himpunan Waria Musyawarah Kekeluargaan
Gotong Royong (HWMKGR). Penelitian ini
dilakukan di Kota Palembang mulai dari Juli-
September. Perhitungan besar sampel minimal
menggunakan rumus uji hipotesis dua proporsi
(two tail) dengan derajat kemaknaan 5% dan
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kekuatan uji 80% dengan hasil perhitungan
jumlah sampel minimal 216 responden.!”
Penelitian ini dilakukan pada populasi
tersembunyi sehingga teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara purposive
sampling.

Variabel independen penelitian ini adalah
tingkat pendidikan, pengetahuan HIV, akses
terhadap kondom, dan kebiasaan minum
alkohol, sedangkan variabel dependen adalah
penggunaan kondom. Instrumen penelitian
digunakan adalah kuesioner terstruktur. Untuk
mengukur pengetahuan, menggunakan
kuesioner yang dimodifikasi peneliti dengan 10
pertanyaan, dengan skor tertinggi 20 dan skor
terendah 10. Untuk analisis lanjut, pengetahuan
dibagi menjadi 2 kategori yaitu 1. < Median:
Pengetahuan rendah, 2. > Median: Pengetahuan
tinggi. Untuk mengukur variabel tingkat
pendidikan, akses kondom dan kebiasaan
minum alkohol dengan menggunakan kuesioner
terstruktur.  Untuk analisis lanjut, tingkat
pendidikan dibagi menjadi 2 kategori yaitu 1,
tingkat  pendidikan  rendah  (responden
menamatkan pendidikan paling tinggi SLTP); 2.
Tingkat pendidikan  tinggi  (responden
menamatkan pendidikan SLTA ke atas). Akses
kondom dibagi menjadi 2 kategori yaitu 1. akses
sulit, 2. akses mudah. Kebiasaan minum alkohol
dibagi menjadi 2 kategori yaitu 1. Ya, 2. Tidak.

Data penelitian dianalisis secara univariat
yang bertujuan menggambarkan karakteristik
responden, selanjutnya dianalisis secara bivariat
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
variabel  independen  dengan  variabel
dependen(penggunaan
menggunakan uji chi-square. Untuk mengetahui
variabel independen yang paling dominan

kondom)  dengan

sebagai  prediktor = variabel = dependen
(penggunaan kondom) dilakukan analisis
multivariat dan dilanjutkan dengan analisis
confounding dengan menggunkan uji regresi
logistik ganda. Semua analisis dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics Base ver 22.
Semua pengujian bersifat dua sisi dengan nilai p
<0,05, yang menunjukkan signifikansi statistik.
Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik
dari  Komisi Etik Fakultas Kesehatan
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Masyarakat Universitas Sriwijaya Nomor:
197/UN9.FKM/TU.KKE/2024.

HASIL

Sebanyak 216 responden sebagai lelaki
seksual lelaki dengan rata -rata usia 30,44 tahun
(range usia 17-53 tahun). Berdasarkan
pendidikan yang ditamatkan, mayoritas LSL
menamatkan pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebesar 53.2%, berdasarkan
pekerjaan, LSL memiliki pekerjaan yang
bervariasi mulai dari Pegawai Negeri Sipil,
Pegawai Swasta, Wiraswasta, Buruh dan masih
duduk dibangku sekolah/kuliah. Mayoritas LSL
bekerja sebagai pegawai swasta sebesar 38.4%.
LSL memiliki orientasi seksual yaitu murni
sebagai homoseksual dan biseksual. Mayoritas
LSL memiliki orientasi seksual 55.6 % dengan
status menikah sebesar 67.1%. LSL yang
melakukan  transaksi  seksual =~ memiliki
pengalaman menggunakan kondom dan tidak
menggunakan kondom. Mayoritas LSL
memiliki pengalaman dalam melakukan
hubungan seksual menggunakan kondom yaitu
sebesar 58.3%, dengan pengetahuan tentang
HIV yang rendah sebesar 71.%. Dalam
mendapatkan kondomo, mayoritas responden
mudah mengakses kondom sebesar 65.3%
(Tabel 1).

Analisis bivariabel dengan menggunakan
uji chi square diketahui pengetahuan tentang
HIV (p-value <0.004), akses kondom (p-value
<0.0001),kebiasaan minum alkohol (p-value
<0.003) memiliki hubungan yang signifikan
dengan penggunaan kondom, sedangkan tingkat
pendidikan (p-value <0.68) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan penggunaan
kondom (Tabel 2).

Analisis multivariabel dengan
menggunakan model prediksi diketahui ada 2
variabel sebagai faktor risiko yaitu kebiasaan
minum alkohol p value 0,019 ; AOR 2,15 95 %
CI (1.14-4.06) dan akses kondom p value 0,002
; AOR 2,68 95 % CI (1.45-4.94), sedangkan
variabel pengetahuan merupakan faktor
protektif dimana dengan pengetahuan yang
baik, LSL dapat mencegah untuk tidak
menggunaakan kondom saat melakukan
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hubungan seksual. Hasil penelitian ini juga

menunjukkan bahwa variabel yang paling
dominan sebagai prediktor

LSL

tidak
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menggunakan kondom adalah akses terhadap

kondom (Tabel 3).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n = 216)

Variabel Frekuensi Persentase
Umur (tahun): Mean-Median
(Minimum-Maksimum) 30,44 - 28 (17-53)
Tingkat Pendidikan
- Tamat SD 4 19
- Tamat SMP 20 9,3
- Tamat SMA 115 53,2
- Tamat Perguruan Tinggi 77 35,6
Pekerjaan
- PNS/BUMN 20 9,3
- Pegawai swasta 83 38,4
- Wiraswasta 60 27,8
- Buruh 24 111
- Pelajar/Mahasiswa 29 13,4
Status Pernikahan
- Menikah 145 67,1
- Tidak Menikah 71 32,9
Penggunaan Kondom
- Tidak 90 417
- Ya 126 58,3
Orientasi seksual
- Homoseksual 120 55,6
- Biseksual 96 44,4
Akses Kondom
- Sulit 75 34,7
- Mudah 141 65,3
Pengetahuan Tentang HIV
- Rendah 155 71,8
- Tinggi 61 28,2
Tabel 2. Analisis Bivariat Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Kondom
Variabel Penggunaan Kondom p-value OR (95% CI)
Tidak Menggunakan
Menggunakan
n % n %
Tingkat pendidikan
- Rendah 14 58,3 10 41,7 0,68 1,32 (0,56-3,12)
- Tinggi 99 51,6 93 48,4
Pengetahuan tentang HIV
- Rendah 71 45,8 84 54,2 0,004 0,38 (0,20-0,72)
- Tinggi 42 68,9 19 31,1
Akses Kondom
- Sulit 52 69,3 23 30,7 0,0001 2,97 (1,64-5,37)
- Mudah 61 43,3 80 56,7
Kebiasaan Minum Alkohol
- Ya 45 68,2 21 31,8 0,003 2,58 (1,41-4,75)
- Tidak 68 45,3 82 54,7
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Tabel 3. Pemodelan Regresi Logistik Multivariat Dalam Penggunaan Kondom

Variabel B S.E. p value Exp(B) 95% ClI
Kebiasaan minum alkohol 0,764 0,325 0,019 2,15 1,14-4,06
Pengetahuan tentang HIV - 0,826 0,333 0,013 0,44 0,23-0,84
Akses kondom 0,986 0,312 0,002 2,68 1,45-4,94
Constant 0,136 0,323 0,67 1,14
PEMBAHASAN Pengetahuan sangat berperan penting dalam

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa kebiasaan mengkonsumsi alkohol
berhubungan  secara  signifikan  dengan
penggunaan kondom pada LSL. Proporsi LSL
pada penelitian ini yang memiliki kebiasaan
minum alkohol dan tidak menggunakan
kondom saat berhubungan seksual sebesar
68.2%. Sejalan dengan penelitian Jeane dkk,
mengungkapkan bahwa konsumsi alkohol
sebelum  melakukan  hubungan  seksual
berhubungan dengan penggunaan kondom saat
berhubungan seksual.!®* Konsumsi alkohol
merupakan hal yang umum dan dikaitkan
dengan perilaku berisiko seksual di kalangan
LS1." Young dkk, juga mengungkapkan LSL
yang mengkonsumsi > 5 minuman beralkohol
dalam sehari setidaknya sekali per minggu
meningkatkan risiko 52 % untuk perilaku
seksual yang berisiko.?® Pola konsumsi alkohol
berlebihan dalam jumlah sedang dan banyak
dapat mengganggu kontrol kognitif seseorang
dan menurunkan persepsi risiko, yang pada
gilirannya mengakibatkan hilangnya hambatan
dan meningkatkan kemungkinan perilaku
seksual berisiko.?!

Aktivitas seksual berisiko pada LSL juga
dipengaruhi oleh pengetahuan mereka terhadap
HIV dan potensi faktor risiko penularannya.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
pengetahuan  HIV ~ berhubungan  secara
signifikan terhadap penggunaan kondom.
Proporsi LSL pada penelitian ini yang memiliki
pengetahuan HIV yang rendah dan tidak
menggunakan kondom saat berhubungan
sebesar 45.8%. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, bahwa pengetahuan yang baik
tentang HIV pada LSL dapat mencegah orang
menjadi penderita HIV baru dengan mengetahui
pencegahan penularannya seperti menggunakan
kondom  saat  berhubungan  seksual.?

perlindungan dan pencegahan berbagai
penyakit dan  masalah  kesehatan.?**
Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan
melalui pendidikan teman sebaya sebagai upaya
preventif dan promotif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap tentang perilaku
seksual.»Pengetahuan yang memadai tentang
HIV membantu dalam mempromosikan sikap
positif dan mengurangi perilaku yang
menstigmatisasi seperti mau melakukan tes
HIV  karena berisiko dan konsistensi
penggunaan kondom.?

Intervensi kesehatan pada kelompok
berisiko seperti LSL khususnya di daerah
epidemi HIV/AIDSnya yang terkonsentrasi
agar tidak terinfeksi sangat dianjurkan
menggunakan langkah-langkah pencegahan
yang tepat seperti penggunaan kondom.?’
Secara teratur menggunakan kondom dapat
melindungi diri sendiri dan juga melindungi
pasangan. Alasan lain tidak menggunakan
kondom saat melakukan hubungan seksual
karena, praktik negosiasi penggunaan kondom
dengan  pasangan seksual, mengurangi
spontanitas, tidak alami dengan kondom, dan
kesulitan mempertahankan ereksi.”®

Oleh karena itu, LSL sebagai kelompok
berisiko  sebaiknya  dipermudah  dalam
mengakses  ketersediaan  kondom.  Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa LSL yang
sulit mengakses kondom dan mereka tidak
menggunakan kondom saat berhubungan
seksual sebesar 69.3%. Sejalan dengan Juan
Fablo et al, mengungkapkan bahwa sebesar
55% MSM melakukan hubungan seks penetrasi
tanpa kondom dengan masing-masing dari tiga
pasangan terakhir mereka, dan hampir 25%
tidak pernah menggunakan kondom. Frontiers
Prevention Project (FPP) memberikan akses
kepada Pekerja seks perempuan dan MSM yang
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terbukti berkorelasi positif dalam penggunaan
kondom.”

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa akses terhadap kondom berhubungan
dengan penggunaan kondom. Sejalan dengan
Shreena et al mengungkapkan bahwa
peningkatan aksesibilitas terhadap kondom
terbukti efektif meningkatkan penggunaan
kondom.*® Terbatasnya akses kondom terjadi
saat pandemi karena tingginya risiko penularan
Covid 19. Di banyak negara di dunia juga
mengalami keterbatasan dalam mengakses
kondom saat pandemi yang telah mengubah
hubungan sosial di dunia secara radikal.’' Akses
ke layanan kesehatan seksual dan reproduksi
(HKS) seperti layanan kondom harus dipastikan
diterima masyarakat secara adil, tepat dan
efektif dengan lingkungan yang aman dan
mendukung.®*> Penggunaan kondom secara
konsisten dapat dicapai dengan membuka akses
terhadap kondom, motivasi dan strategi
perubahan perilaku positif.>

Keterbatasan penelitian ini adalah pada
awal penelitian, peneliti kesulitan dalam
menggali informasi tentang penggunaan
kondom pada kelompok ini, sehingga diperoleh
informasi yang terbatas. Peneliti berusaha
melakukan pendekatan dengan menjelaskan
tujuan penelitian, sehingga penelitian bisa
dilaksanakan dengan baik dengan informasi
yang diperoleh valid.

KESIMPULAN

Penggunaan kondom secara konsisten dapat
mencegah penularan HIV baru pada kelompok
LSL. Kebiasaan minum alkohol, pengetahuan
yang rendah terhadap HIV dan akses terhadap
kondom yang sulit menjadi faktor yang dapat
mengakibatkan seorang LSL tidak
menggunakan kondom dalam melakukan
hubungan seksual dengan pasangannya.

SARAN

Diperlukan intervensi kesehatan seperti
penyuluhan kesehatan, konseling dan curah
pendapat untuk meningkatkan pengetahuan
LSL terkait dengan faktor-faktor risiko yang
dapat mengakibatkan seseorang LSL tidak mau
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menggunakan kondom saat melakukan
hubungan seksual. Intervensi kesehatan bisa
dilakukan secara langsung, media elektronik
ataupun media sosial.
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